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ABSTRAK

. Pusat perbelanjaan yang ada saat ini rata-rata memiliki area perbelanjaan yang sangat luas
sehmgga banyak pengunjung yang mengalami berbagai kendala dalam hal pencarian produk,
pencarian .lokasi gerai atau tempat-tempat tertentu yang ingin dikunjungi serta mendapatkan
mfonpasx-mformasi penting lainnya yang berkaitan dengan pusat perbelanjaan itu. Selain itu,
manajemen penempatan gerai yang kurang baik, tanpa adanya pengelompokan gerai yang mempunyai
satu jenis komoditi semakin menyulitkan pengunjung untuk mendapatkan barang yang dibutuhkannya.
Untuk itulah, maka diperlukan suatu perangkat lunak yang bisa memberikan informasi mengenai
gerai, produk yang dijual serta harganya pada areal perbelanjaan tersebut sehingga pengunjung bisa
mengetahui seluk beluk perbelanjaan tanpa harus mengitari seluruh areal perbelanjaan.

Kata Kunci: Shop planner, Web Service, WAP

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sekarang ini banyak berdiri pusat — pusat perbelanjaan dengan area perbelanjaan yang sangat
luas sehingga banyak pengunjung yang mengalami berbagai kendala dalam hal pencarian produk,
pencarian lokasi gerai-gerai atau tempat-tempat tertentu yang ingin dikunjungi serta mendapatkan
informasi-informasi penting lainnya yang berkaitan dengan pusat perbelanjaan itu. Pengunjung juga
harus menggunakan banyak waktu mereka untuk mencari/membeli produk yang diinginkannya.
Banyak pusat perbelanjaan tersebut tidak memiliki manajemen penempatan gerai yang baik. Gerai
tersebar tidak merata dan tidak dikumpulkan dalam satu wilayah tertentu untuk satu jenis komoditi.
Akibatnya, pengunjung mengalami kesulitan dalam mencari bara.ng-barang yang diipginkannya
dengan cepat, karena tidak dapat menemukan secara langsung gerai apa saja yang menjual barang
yang akan dibeli. _ . . :
Disisi lain, pengelola gerai juga mengalami kesulitan dala_m mem.promosﬂ.ca’n gerai dan Qroduk
— produk yang dijualnya karena posisi nya yang tersebar. Se_hmgga tidak sedikit gerai-gerai yang
kelihatan sepi dari pengunjung dan merasa kesulitan untuk menjual produk-produknya.
Penyebabnya diantaranya adalah : - . . o
*  Area perbelanjaan yang sangat luas yang tidak memungkinkan pengunjung untuk menjglajahl
seluruh bangunan yang ada sehingga banyak pengunjung plaza yang hanya terkonsentrasi pada
wilayah-wilayah tertentu. ' s e
» Lokasi gerai-gerai yang tersebar dan tidak mengelompok menurut jenis-jenis produk yang
dijualnya. Beberapa gerai memang ada yang mengelompok di daerah.-daeral.l tertentu, tetagl
masih banyak gerai-gerai yang menjual produk yang yang sama tetapi lokasinya ter§ebar di.
Pihak Kondisi ini tentu juga akan menyulitkan gerai-gerai itu untuk mengenalkan gerainya dan
produk-produk yang dijualnya kepada Pengunjung. N .
» Kurangnya promosi gerai kepada pengunjung plaza tentang kondisi gerai sebenarnya.
Pengunjung menganggap tidak ada yang istimewa di gerai itu, padahal mungkin sebenarnya
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1.3 . Permasalahan oo i adalah
Permasalahan yang diangkat dalam penehtl;;lation rotocol (WAP) untuk menyediakan berbagai

o Membuat aplikasi berbasis Wireless App -.an dengan menggunakan Microsoft Vi
d " : belanjaan deng Visug
layanan Mobile bagi pengunjung PUset PO 0 1o ') Bagic NET dan bantuan emyjg

i0. 2003 dengan bahasa yang diguna antu
ilt:l?il: hlfl\lo%}ie IntemZI:g”l‘oolkit 4.1, dan Openwave SDK 6.2.2 untuk menget'es aplikasinya,
e Membuat aplikasi berbasis Web dengan menggunakan ASP NET sebagai sarana lengkap yang

menawarkan kenyamanan dalam melakukan penyusunan rencana belanja. Aplikasi berbasis wey
dapat diakses sebelum berangkat ke pusat perbelanjaan, dan hastl‘ penyusunan rencana belanja
dapat dibuka melalui mobile device, ataupun diakses pada area Wifi yang ada dibeberapa pugy
perbelanjaan, Aplikasi ini bisa diakses melalui telepon selular dan Personal Digital Assistan
(PDA) yang mendukung teknologi Wireless Application Protocol (WAP).

e Membuat koneksi antar sistem dengan menggunakan Web Service.
Penanganan atas teknologi WAP yang mana berbeda dibandingkan teknologi WWW.

*  Tampilan yang terbatas pada microbrowser yang digunakan pada mobile device.

2 DASAR TEORI

2.1 Wireless Application Protocol ( WAP)
WAP — Wireless Application Protocol — adalah
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Gambar 2.1. Arsitektur aplikasi WAP

Keterbatasan-keterbatasan ter
nologi perangkat nirkabel unty

» Namun tetap belum dimungkinkan apa yang
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Gambar. 2.2 Analogi protokol WAP dengan protokol Internet

2.1.1. Arsitektur Aplikasi WAP

Berikut adalah penjelasan dari arsitektur aplikasi WAP sebagaimana yang telah diilustrasikan pada
gambar 2.1.

WAP Client

Spesifikasi WAP memberikan kebebasan kepada perusahaan manufaktur perangkat nirkabel.
Tidak satupun spesifikasi WAP yang membatasi bagaimana seharusnya bentuk sebuah perangkat
nirkabel, atau bagaimana seharusnya perangkat itu menampilkan informasi dari Internet, atau cara-cara
navigasi dari informasi tersebut. Standar WAP yang harus dipenuhi perangkat nirkabel tersebut adalah
hanya adanya implementasi sebuah WAE (Wireless Application Environment) User Agent, sebuah
WTA (Wireless TelePhony Applications) User Agent, dan WAP Stack.
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: Gambar 2.3 Standar WAP
WAE User Agent adalah browser mikro yang menarppilkan informasi darl; Internet, t?el'u'pa has|
kompilasi WML (Wireless Markup Language), WMLSeript, dan gambar-gambar, yang diterima dg;
WAP Gateway. Walaupun detil implementasi merupakan kebebasz}n p_erusahaan manufaktur, namu
yang disediakan WML dan WMLScript'

browser mikro ini harus dapat menerapkan fungsi-fungsi ya . :
WAE User Agent harus dapat juga mengatur interaksi pemakai, seperti teks input dan pesan kesalahg,

atau peringatan.

WTA User Agent menerima dan melakukan eks
WTA Server. WTA User Agent juga mempunyai
fungsi-fungsi jaringan, seperti dial ke nomor tertentu, penerimaan p
telepon, manajemen pesan dan layanan indikasi lokasi.

Implementasi WAP Stack bertujuan agar perangkat nirkabel dapat terkoneksi ke WAP Gateway
menggunakan protokol-protokol WAP, yang merupakan struktur internal WAP.

WAP Gateway

WAP Gateway adalah sebuah proxy, yaitu sebuah elemen perantara yang bertindak sebagai klien
dan sebagai server pada jaringan, yang menghubungkan domain nirkabel dengan Internet. Sebagai
klien, WAP Gateway dapat menyediakan informasi tambahan kepada server HTTP mengenai
perangkat nirkabel melalui header HTTP. Sebagai server apabila dilihat dari sisi perangkat nirkabel
yang hanya mengerti WML dalam bentuk terkompilasi atau format binary, sehingga WAP Gateway
berfungsi untuk melakukan konversi informasi ke dalam format tersebut atau yang disebut sebagai
CODEC (coder/decoder). lustrasi mengenai WAP Gateway terdapat pada gambar 2.3. WAP Gateway
juga terhubung pada server WTA yang terdapat pada operator layanan seluler, menyediakan
antarmuka untuk akses beberapa layanan yang disediakan operator.

WAP 2.0 tidak membutuhkan WAP Gateway, sejak komunikasi antara server dan klien (perangkat
nirkabel) dapat dilakukan menggunakan HTTP/1.1. Penggunaan WAP Gateway akan mengoptimalkan
proses komunikasi dan menawarkan perbaikan layanan nirkabel, semisal layanan-layanan lokasi
privasi, dan yang berbasis keberadaan perangkat nirkabel. Juga, WAP Gateway menawarkan fitur

Push!".,

ekusi terhadap hasil kompilasi file-file WTA dayj

akses pada antarmuka perangkat nirkabel da
anggilan masuk, pengaturan buky

WAP Application Server

WAP Application Server mempunyai fungsi dan menawarkan fitur yang sama persis dengan
server web. Perbedaan antara keduanya hanya bersifat logika, karena baik WAP Server dan server We
secara fisik dapat berada dalam satu mesin, serta beberapa server dapat menyediakan fungsi-fUHESi
dari keduanya menggunakan perangkat lunak yang sama. Perbedaan tersebut terletak pada a6
disimpan dan dikirim kembali ke klien-kliennya. WAP Server menyimpan dan mengirim file-file

WML, WMLScript, dan gambar WBMP (Wireless Bitmap). sed impan dan
mengirim semacam HTML, Javascript, multimedia, dan segg’gainya:gkan server web menyimp
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Istilah WAP Server merujuk pad
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8ateway, sehingga selain men; i oty

sebagai WAP Gateway.
2.1.2. Aplikasi WAP

Aplikasi WAP mempunyai bahasa marku

] pplication Server yang juga mempunyai fungsi
ediakan layanan-layanan yang diberikan server web juga bertindgask

1 / p tersendiri yang dinamakan WML (Wireless
Markup Language), dimana sintaks-sintaks bahasa iniditurunkan dari XML (eXtensibltS“I\,/IaIkup

Language). Bahasa scripting pada aplikasi WAP di :
: . k
JavaScript pada implementas file HTllj\/IL_ Inamakan WMLScript, yang serupa dengan

Teknologi nirkabel yang seda
WTA (Wireless Telephony Agent

Teknolqgl Push memperbolehkan pengiriman informasi ke perangkat nirkabel tanpa didahului
sua'tu permintaan dari perangkat nirkabel tersebut. Hal ini berguna sekali untuk memberikan
peringatan mengenai sebuah transaksi atau proses sekaligus memberikan kemudahan akses bagi
pengguna perangkat nirkabel untuk melakukan hal-hal yang diharapkan sehubungan dengan

peringatan tersebut. Kemudahan akses tersebut misalnya menghindarkan pengguna nirkabel
melakukan penyusunan URL dari perangkat nirkabelnya.

ng dikembangkan aplikasi WAP antara lain adalah Push dan

2.2 MICROSOFT .NET

Microsoft.Net mendukung bahasa-bahasa yang independent dan terintegrasi, ini berarti dengan
menggunakan bahasa yang ada pada .NET dalam penulisan suatu code, programmer dapat

menurunkan class-class, menangkap eksepsi, dan mengambil keuntungan dari polimorfisme
diantara bahasa-bahasa yang berbeda.

Framework .Net memiliki Common Type Sistem (CTS) yang harus diikuti oleh semua
komponen .NET. Semua class yang dibangun dengan .NET merupakan sebuah object dari class
spesifik yang berasal dari class root yang disebut Sistem. Object.

Framework .Net memiliki banyak aspek penting diantaranya :

e Platform yang didesain dari awal untuk menulis aplikasi melalui Internet yang mengadopsi
open protocol standart seperti XML, HTTP, dan SOAP.

o Platform yang menyediakan sejumlah teknologi aplikasi seperti Windows Form, yang biasa
digunakan untuk membangun aplikasi GUI dan ASP.NET untuk membangun aplikasi web.

o Platform yang memiliki interoptability untuk komponen yang sudah ada seperti third party
atau dapat ditulis sendiri dengan menggunakan COM atau DLL standar.

o Platform dengan class-class library yang menyediakan dukungan penuh untuk n}engakses
data baik relasional maupun XML, directory services, message quequeing, dan lebih banyak

@8iah platform yang mendukung banyak bahasa, sehingga programmer dapat menggunakan
) bahasa 5ang paling disukainya. Hal ini terjadi karena lingkungan eksekusi.Net framework
adalah CLR (Common Language Runtime) yang menyediakan banyak library untuk banyak

Dot ingkungan eksekusi sendiri yaitu Common Language
o gelt])ua% latform dengan menggunakan lingkung ksek m
Runtimep (gLR), yang memastikan kode yang dlberlkan aman un?uk dlja]ankanl serta
menyediakan lapisan abstrak diatas sistem operasi, sehingga r{lemungkmkan elemen-elemen
dari.Net Framework dapat dijalankan di berbagai sistem operasi dan peralatan

. . L - C
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pemrograman aplikasi web. Fitl}r-ﬁtu'r baruzwasz laplikaSL N
melengkapi kemungkinan terbaik dari fram
2.3  WEBSERVICE rdiri dari berbagai macam entitas, diantaranya ; g

. s : IV
Pada dasarnya internet sekarang ini te bedaan yang menyusun adanya internet bukanlah sesu:r’

sistem operasi, database, dan sebagainya. Per macam entitas berbeda ini, perbe

€ha L berbagai dag
i di komunikasi antara 3% 0
zzgitbunr;l%;;mzzﬁtlk;;:glzh. Salah satu jalan dalam memecahkan masalah ini a4,

. s i t menggunakann

: na setiap orang dapa ¥a dalay
men anekan seperangkat standarisasl dima: e
berk%:rrlr:ltr)xikgsi. Nanfun, kgetika setiap orang menggunakan se:lperaqilé?’tsesstl?:& a"::S]ﬁzt:l‘: Protogy|
mereka sendiri-sendiri, menyatukan standarisasi secara universa menj yang mungkin.

Cara yang mungkin dilakukan adalah mengambil ‘segala sesuatu’ yang digunakan oleh setiap

inasi mengubahnya menjadi sesuatu yang standard. ‘Segala sesuay
?erfsg%u? :gﬁgﬁra%?lg::gaﬁagimanf HTTP?I Hyper Transfer Protocol, merupakan prot.ocol yang
pada dasarnya digunakan oleh semua web browser dan Yveb server untuk melakukan permintaan day
pengiriman halaaman web, Sedangkan XML, Extensible Ma.rkup inm_g}lange, mf:mpakan suaty
metode silang platform untuk menyandikan (Encoding) informasi yang dikirim melalui HTTP.

Menggabungkan kedua teknologi tersebut — HTTP dan XML — akan menghasilkan sesuatu yang
disebut web service. Sebuah web service merupakan suatu langkah bagi obyek-obyek dalam server
untuk menerima permintaan yang masuk dari client melalui HTTP dan mengirimkan tanggapan
berbasis XML. Dan karena web service dibangun pada teknologi HTTP dan XML, sehingga bisa
digunakan secara praktis oleh setiap orang di internet. Web Service memungkinkan pembuatan
aplikasi yang terdistribusi yang mengekspos business logic anda pada berbagai aplikasi client terlepas
dari sistem operasi, bahasa pemrograman, atau pemodelan obyek yang digunakan. Sebuah standard
kunci yang paling penting terhadap pendekatan ini adalah spesifikasi SOAP, yang mendukung
penyebaran obyek bisnis di internet atau intranet tanpa menghiraukan platform operasi client aa
server dan atanpa memerlukan berbagai tambahan software atau posisi dalam berkomunikasi.

Definisi Web Service menurut Microsoft adalah “Web Service i icati j '
; . ice is application logic accessible 10
programs via standart web protocols in a platform — independent Way’fp . ici e aplikasi

{;Xgpgsg:;:i ilgl;lie(siiigcgra ;t).roggammli(ng melalui protokol web standart dalam sebuah platform yers
e : Inci setiap Irase kata, web service memilikj ke e Dk,
mampuan sebagai berikut :

o Application logic : Sebuah Web Service men o 1easi ini
dapat berupa calculator, view database dan la%r?l;i:%zsg:; l;zrapa aplikasi atau program. Aplikasi

Accesibble to programs : Web Service dapat diakses secara progr
am,

e Standart Web protocols : Seluruh konse : ) ,
seperti HTTP, XML, SOAP, WSDL, danpUcll;glweb Service berbasis pada standart web protocol

o Platform Independent : Web Service

adanya standart protocol yang disupp s dapat diimplem

i aren?
Ort semua vendor, entasikan pada beberapa platform
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3« ANALISA DAN PEMBAHASAN

Sistem ini merupakan siste j i
) . M manajemen iklan yang terdir dari sistem berbasis W
dimana pihak Pusat perbelanjaan melalui sistem inj da . i yane e

E:;::i ;)egﬁzrfr;?ln tersebMut c1Im’tuk mengiklankan geraj atay sekaligus produk-produk
ng. edia yang dj i

menggunakan mobus der s p yang ligunakan adala.h WAP, sehn:xgga .dapat d1akse§ dengan

yang diberikan lebih lengkap d

Versi WAP dari perangkat |

mengurangi informas;j yang pe

an menyediakan fitur-fitur yang tidak dapat ditampilkan media WAP.
unak ini akan didesain dengan ukuran file sekecil mungkin tanpa
rlu disajikan, sehingga dapat diakses dengan cepat dengan biaya murah.
Perancangan Aplikasi SmartShop

Sistem layanan SmartShop ini rancangannya secara garis besar akan terdiri darj :

s Sistem Web berbasis ASP NET yang bisa diakses oleh 7
Jasa, restoran, pihak lain dan admin, Masing-
sesuai dengan hak akses yang mereka miliki.

jenis user, yaitu umum, member, gerai,
masing jenis user akan memiliki menu yang berbeda

8 Sistem. layanan mobile yang ditujukan untuk pengunjung dengan menggunakan teknologi web |
berbasis WAP yang dibangun dengan menggunakan Microsoft Visual Studio .NET.

* Penggunaan teknologi web service yang digunakan untuk :

I. Mengintegrasikan gerai-gerai yang telah memiliki sistem atau database dengan sistem layanan

SmartShop, sehingga proses penambahan, update, delete produk-produk yang ada di sistem
SmartShop ini dapat dilakukan dengan cepat

2. Menggunakan fitur pencarian produk, pencarian gerai, serta untuk menampilkan produk-
produk suatu gerai melalui aplikasi-aplikasi atau website-website lain. Dengan menggunakan
web service, maka fitur-fitur ini memungkinkan untuk diimplementasikan dj berbagai macam
platform, device, implementasi pemrograman, dan lingkungan sistem operasi yang berbeda-
beda.

Merchant A

4 Pihak lain
Sistem Layanan Plaza
tunjung:n Aplikasi pihak lain
Peagunjung » Web Service
Merchant X
Aplikasi merchant
Jass Restoran T

Gambar 3.1 Diagram Sistem Layanan SmartShop

i ij i A merupakan contoh gerai —gerai yang
3.1 diatas, dapat dijelaskan bahwa geral A 1 pa toh
ada di !;’ﬁiz’aga'?::;;ngan yang tipc,iak memiliki sistem sendiri bajk ity aplikasi atau database,
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ate, atau menghapus data-data produk yang dijua]n},a harus
lc;n gmartShop- o
plikasi atau database sendiri adalah ger,: X
gmartShop, maka pihak geral dapat m_elakukan reqUeSi

ymbah atau mengupdate produk sehingga pihak g
kukan pemasukan data pada sistem SmartShop, (1

Untuk itu dalam memasukkan, mengupd
melalui interfuce yang telah disediakan sis

Sedangkan contoh gerai-gerai yang
Dengan adanya Web Service pada sistem
terhadap sistem SmartShop misalnya untuk mené
cukup menjalankan aplikasinya untuk dapat mela

memiliki 8

Membangun Aplikasi Web

Untuk membangun aplikasi web y
yang digunakan. Setelah dilakukan pem
harus memilih template Web Application. Setela
aplikasi akan terbentuk dan sccara default aka

\da rename dan siap un

ang dibuat dengan ASP.NET developer lnemlllh dahuly bap,

u‘ﬁilmu bahasa misalnya vVisual Basic Project maka dev%:se?;
h mengisi alamat url untuk server maka project e,
n dibuat file yang bernama WebForml.aspx, fjj,
tuk dibuat codenya. Anda dapat menambahkg,

WebForm |.aspx ini dapat ar K
folder, atau menambah halaman web baru pada project Ini.
&
Projeit Typesi i m__J
‘~7§Mﬂ;;; owdts windows  Class Lbrary N
" () Visual C# Propects -
() Visual ) Projects ) y Ll
4 (L) visusd Co + Promats @ @ @ |
(L Stup and Dagloyment Projects
Smart Device ASP.NET Web ASP.NET Web
4 (L) Other Projcts o vl :

() visud Studo Sohions

A ot lor qesting & apphcation with & Web user reerface

[
(ocaion [Tatp e o TPwes <] trowse... l
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Membangun Aplikasi WAP

Visual studio . Net menyediakan fasilitas untuk membangun Wap aplikasi dengan ASP NET
menggunakan bahasa Visual Basic .Net dan C#. Meskipun membangun aplikasinya menggur;akan
bahasa Visual Basic .Net atau C#, namun sebenarnya ASP .NET akan mengenerate code WML untuk
kita secara otomatis, dan Mobile Form Control yang kita buat akan diubah menjadi ta aragraf
WML. jadx tanpa menguasai bahasa WML, kita bisa membuat aplikasi WAP den J eg punal(an
Visual Studio NET, dan ASP NET akan secara otomatis mengubah bahas e e di
Lode WML, a yang kita bangun menjac!

Seperti halnya membangun aplikasi web, untuk
Wigay oo e é X membangun aplikasi i ngan
Aﬁ'v‘:‘l‘l \j!cvc:oﬁcr‘nn;mlhh dahulu bahasa yang digunakas Sctglahaiililxﬁiazaggn?ill?ﬁ:; (:)Zhgasa
misalnya Visual Basic Project maka developer harus m
n: ’ emilih ¢ icati lah

3;:;*:-,;' ‘alaxfxul! a:)rci untuk server maka project web aplikasi aka;e::g::\:u:v;p AppllCdl(;Oré;uiefkan
df uat V:-c ,),Ml:bd hn‘ia:m MobileWebForm|.aspx. File MobileWebForm o 'SZ?ara cda rename

an siap untuk dibuat codenya. Anda dapat menambahkan fold e bary
e project i er, atau menambah halaman web %
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Membangun Web Service pada sisi server

Untuk membangun Aplikasi Web Service dengan tool Visual Studio .Net anda memiliki dua
cara yakni dengan membuat suatu project dan memilih template ASP.NET Web Service yang
kedua adalah dengan membuat suatu aplikasi web service pada suatu project aplikasi web. Setelah
mengisi nama alamat url server tempat service berada maka terbentuk file asmx yang sesuai
dengan nama tersebut misalnya test.asmx. File inilah siap untuk dijadikan aplikasi web service.
Pada file asmx ini terbentuk class yang dapat dibangun untuk web service.

(]
24 & &) references
- (52 Admin

@ (&) Component
i# (5] Footer

- €] Hoader

@ (2] Merchant
% £ pengunjung

B - ET

it @ As
19 AddNeyw Item... i
4] Add Existing Rem...

Ll
entf {7

Membangun Web Service pada sisi Client
isi cli i i0 . i dio .Net menyediakan
bangun class pada sisi client, visual stud}o 'Net Visual Stu ! .
fasilligzrllstl;)l;rrz;;nmengtlupilihan Add Web Reference. Sekali ditambahkan kepada project, kita dapat
memanggil Web Service sebagai bagian dari aplikasi yang telah kita buat.
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. ada Solusi Explf)rel”, Setelah client Melyy,,
Visual Studio .Net memlggzcli Syz‘;‘;azibbi%;i ama harus r‘r}engiisrlrl :Li;njk;;rl v\:;;b ;y:r-{ig@.‘ “‘
gg{d y'vrflfar:ejb;eif:’zinsﬁ glr;élat url tersebut ben?r-berl%r l“;:f’;ggﬁf ¢ servi
tc:::%lol add reference aktif dan anda dapat mengklik tombo fesh '

. . I ung memarsing WSDL, mengcrea@ seoual p"r())(y objm iy

Visual Studio .Net akan langSWle L. g berupa nama server tempat WSDL pg,

i Web Service yang BN 25 S aas . ,
glrzr:%;:rc):a}snliks;upa class yang merupakan inheritance dari class SuapipCieiraions

% m&;

4. KESIMPULAN DAN SARAN ,

14

KESIMPULAN

Dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan :

1. SmartShop melalui fitur shopping planner menawarkan kemudahan'dalarfl menyusun dzz
rencana kegiatan yang akan dilakukan dengan mengakses langsung gerai-gerali virtual yang adz ¢
sistem ini, sehingga pengunjung merasa nyaman dalam berbelanja maupun jalan-jalan, kae
sudah mengetahui tempat-tempat yang dituju tanpa harus berputar-putar mengitari seluruh zz
perbelanjaan yang sangat luas.

2. Fasilitas Shopping Planner dapat membantu pengunjung membuat rencana gerai yang akan muz
dikunjungi terlebih dahulu berdasarkan posisi pengunjung saat itu atau berdasarkan prioriz
kategori rencana yang ingin dilakukan,

3. Fasilitas Shopping planner dapat membantu pengunjung memperkirakan total biaya yang &z
dikeluarkan ~selama melakukan kegiatan di perbelanjaan, sehingga pengunjung b
mengantisipasinya dengan membawa uang yang cukup.

4. i;stzem §martSk(110p dap§t 'rrfemtferikan pengaturan produk bagi gerai-gerai. Sistem ini menyedid<
gori yang dapat dipilih dimana data produk diisi oleh gerai sehingga suatu produk s

memiliki informasi umum seperti nam o
. . . . a, dCSkrl S1 . gandinZ
informasi detil sesuai dengan kategori produk terfeb’uth arga dan gambar juga akan mengandict

Sistem SmartShop meng

e gunakan w : .
memiliki sistem. Dengan Web Seert\)'iizfvlce, sehxpgga da
menghapus produk darj sistem yan » Maka pihak

. s ong b %
pat terintegrasi dengan gera! &% =
hall &

. P J 1 1hal
g dimilikinya, gerai dapat menambah, mengyP
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SARAN

Dari kesimpulan yang disebutkan di atas, ada beberapa saran yang berguna untuk

pengembangan aplikasi ini selanjutnya :

1. Pengembangan shopping planner dengan membuat kemampuan untuk menyimpan rencana-

rencana kegiatan pada tanggal-tanggal tertentu.

2. Penambahan fasilitas WAP Push yang dapat mengingatkan pengunjung tentang rencana yang

telah disimpannya di shopping planner untuk tanggal-tanggal tertentu.
3. Adanya peringatan bagi gerai yang masa tayang iklannya telah habis
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